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HUBUNGAN PENGGUNAAN SMARTPHONE DAN KESIAPAN BELAJAR 

DENGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA  

 

Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika. Tujuan penelitian ini untuk  

mengetahui hubungan yang signifikan antara penggunaan smartphone dengan kesiapan belajar, 

penggunaan smartphone dengan hasil belajar matematika, kesiapan belajar dengan hasil belajar 

matematika serta penggunaan smartphone dan kesiapan belajar dengan hasil belajar matematika. Jenis 

penelitian ex-postfacto korelasi. Populasi berjumlah 118 peserta didik dan sampel penelitian berjumlah 54 

peserta didik. Instrumen pengumpul data berupa angket dengan skala likert, yang sebelumnya diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dan multiple 

correlation. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

smartphone dan kesiapan belajar dengan hasil belajar matematika dengan koefisien korelasi sebesar 

0,515berada pada taraf “Cukup Kuat”. 

 

Kata kunci: hasilbelajarmatematika, penggunaan smartphone, kesiapanbelajar 

 

Abstract 

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes. The purpose of this study was to 

determine the significant relationship betweenusesmartphone using with learning readiness, smartphone 

using with mathematics learing outcomes, learning readiness with mathematics learing outcomes and 

smartphone using and learning readiness with mathematics learning outcomes. The type of this research 

was ex-postfactocorrelation. The population was 118 students and the research sample was 54 students. 

The data collection instrument was a questionnaire with ascalelikert, which had previously been tested 

for validity and reliability. The data analysis used the product moment and multiple correlation. The 

results showed that there were a significant relationship betweenusesmartphone and learning readiness 

with mathematics learning outcomes with a correlation coefficient of 0.515 at the "Strong Enough" level. 

 

Keywords: mathematics learning outcomes, smartphone using, learning readiness 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada kondisipandemicovid-19 

(corona virus disease 2019) yang 

menyerangseluruhduniatermasuk 

Indonesia telah merubah pelaksanaan 

pembelajaraan di sekolah. Pembelajaran 

yang 

harusnyadilaksanakansecaratatapmukah

arusdiubahmenjadipembelajaran daring 

(dalamjaringan) (Anugrahana, 2020; 

Dong et al., 2020; Mahitsa&Mahardini, 

2020; L. Mishra et al., 

2020).Pembelajarandalamjaringan 

(daring) 

mengharuskanpesertadidikmenggunaka

n media digital, 

salahsatunyaadalahsmartphone.Smartph

one adalahteleponseluler yang 

kemampuannyatidakterbatasuntukkomu

nikasimelaluitelepondantext messaging, 

tetapijugauntukmelakukanfungsisebagai

manahalnyakomputer (Heriyanto, 

2016).Hasil penelitian(Ramadhani, 

2020) menyatakan bahwa penggunaan 

smartphone saat ini tidak hanya di 

kalangan orang dewasa saja, melainkan 

dikalangan anak-anak tentunya sudah 

tidak asing lagi dengan penggunaan 

smartphone. 

Ada beberapa sisi positif dari 

penggunaan smartphone seperti yang 

diungkapkan oleh (Iswidharmanjaya & 

Agency, 2014)diantaranya merangsang 

anak untuk mengikuti perkembangan 

teknologi, meningkatkan kemampuan 

berbahasa, mendukung aspek akademis, 

mengurangi tingkat stress, dan 

meningkatkan keterampilan 

matematis.Disisilainpesertadidikmenjad

ilalaibelajardansulitberkonsentrasikaren

aberlebihandalammenggunakansmartph

one. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian(Satrianawati, 

2017)menyebutkananak yang 

seringmenggunakanhandphonelebihdari

tiga jam seharicenderungmalasbelajar, 

tidakmemperhatikanpelajaran, 

danmenyukaicara-cara yang 

instandalammenyelesaikanmasalah 

yang 

berakibatpadapenurunanhasilbelajar. 

Selarasdenganpenelitian 

Satrianawati,(Kim, Lee, & Choi, 

2015)juga menyatakan mobile phone 

overuse among children had negative 

effects on the control of learning 

behavior. This means that mobile phone 

overuse by children interferes with 

positive control and management of 

behavior related to the learning 

process.  

Berdasarkanobservasiyang telah 

dilakukan pada peserta didik Sekolah 

Dasar, ditemukanpesertadidik yang 

sedangbermaingame 

onlinesetelahmerekamengumpulkantuga

ssekolah.Selain itu, telah dilakukan 

wawancara dengan pendidik SD, 

menurut penuturan pendidik, 

bahwasannya peserta didik belum 

memiliki kesiapan belajar dengan 

menggunakan media smartphone, hal 

ini terjadi karena peserta didik lebih 

banyak menggunakan waktuuntuk 

bermain game dengan smartphone 

dibandingkan belajar, sehingga 

berpengaruh terhadap ketidaktercapaian 

materi pelajaran yang berdampak pada 

kesulitan dalam penguasaan materi 

terutama mata pelajaran matematika.  

Selain itu, masalah pembelajaran 

daring adalah ketidaksiapan peserta 

didik dan orang tua dalam menghadapi 

pembelajaran online, pembelajaran 

online tidak mempunyai suasana formal 

seperti pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah. Pada pembelajaran online tidak 

terjadi interaksi sosial sesama peserta 

didik (Dong, Cao, & Lia, 2020).Proses 

belajar peserta didik sangat perlu 

memperhatikan kesiapan, jika kesiapan 

belajar sudah tertanam pada diri peserta 

didik, maka peserta didik akan 

memperoleh hasil belajar yang jauh 

lebih baik daripada tanpa adanya 

kesiapan (Slameto, 2015). 

Hasilbelajaradalahprestasibelajar yang 

dicapaipesertadidikdalam proses 

kegiatanbelajarmengajardenganmemba

wasuatuperubahandanpembentukanting

kahlakuseseorang(Darmadi, 2017). 

Berdasarkanuraian di atas, 

dapatdiidentifikasibahwaterdapathubun

ganantarapenggunaandankesiapanbelaja

rdenganhasilbelajarmatematikapeserta 

didik SD. Hal 

tersebutdidasarkanpadapenelitian(Rozal

ia, 2017), (Naibaho & Wulandari, 

2021), (Putri, 2019). 

Olehkarenaitu, 

perlupembuktiansecarailmiah, 

makatujuanpenelitianiniadalahuntukme

ngetahuihubungan yang 

signifikanantarapenggunaansmartphone 

dankesiapanbelajardenganhasilbelajarm

atematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianinimenggunakanpendekata

nkuantitatif.Jenispenelitian yang 

digunakanadalahex-post 

factokorelasional. 

Penelitiandilaksanakan di SD 

NegeriGugusWahidinSudiroHusodo 

yang terdiridari SD Negeri 2 Metro 

Barat, SD Negeri 3 Metro Barat, SD 

Negeri 4 Metro Barat, SD Negeri 5 

Metro 

Barat.Waktupenelitiandilaksanakanpada 

semester genaptahunpelajaran 

2020/2021. 

Populasipenelitianiniadalahpesertadi

dikkelas V SD 

NegeriGugusWahidinSudiroHusodo 

yang berjumlah 118 

pesertadidik.Penelitianinimenggunakant

eknikprobability 

samplingyaituproposionate stratified 
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random sampling 

karenapengambilansampeldilakukansec

araacakdenganmemperhatikan strata 

yang adadalampopulasi, 

dandiperolehsampelsebanyak 54 

pesertadidik. 

Prosedurpenelitianinisebagaiberikut: 

(1) Memilih subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas V SD Negeri Gugus 

WahidinSudiroHusodo Metro Barat ; 

(2) Menyusun kisi-kisi dan instrumen 

pengumpul data yang berupa angket; (3) 

Menguji coba instrumen pengumpul 

data pada subjek uji coba instrumen; (4) 

Menganalisis data dari hasil uji coba 

instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun telah valid dan 

reliabel; (5) Melaksanakan penelitian 

dengan membagikan instrumen berupa 

angket kepada sampel penelitian. 

Adapun untuk mengetahui hasil belajar 

matematika peserta didik dilakukan 

studi dokumentasi yang dilihat pada 

Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas 

V SD Negeri Gugus 

WahidinSudiroHusodo Metro Barat; (6) 

Menghitung data yang diperoleh untuk 

mengetahui hubungan dan tingkat 

keterkaitan penggunaan smartphone dan 

kesiapan belajar dengan hasil belajar 

matematikapeserta didik kelas V SD 

Negeri Gugus WahidinSudiroHusodo 

Metro Barat; (7) Interpretasi hasil 

perhitungan data. 

TeknikPengumpulan data 

dalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

(1) Observasi, 

dilakukanuntukmemperoleh data 

tentangkondisisekolahataudeskripsitenta

nglokasipenelitian yang 

akandilaksanakan di kelas V SD 

NegeriGugusWahidinSudiroHusodo 

Metro Barat; (2) Wawancara, Peneliti 

mengadakan wawancara dengan 

pendidik kelas V SD Negeri Gugus 

WahidinSudiroHusodo Metro Barat 

untuk memperoleh informasi mengenai 

penggunaan smartphone dan kesiapan 

belajar; (3) Studi dokumentasi, 

digunakan peneliti untuk memperoleh 

data tentang hasil belajar peserta didik 

berupa nilai ulangan semester ganjil 

peserta didik kelas V SD Negeri Gugus 

WahidinSudiroHusodo Metro 

Baratmata pelajaran matematika tahun 

pelajaran 2020/2021 serta data lain yang 

menunjang penelitian; (4) Angket, 

Angket diberikan kepada peserta didik 

untuk memperoleh informasi mengenai 

penggunaan smartphone dan kesiapan 

belajar. 

Pengukuranangketberpedomanpadas

kalalikertdenganempatalternatifjawaban

tanpajawabannetraluntukmenghindarija

wabanragu-

ragudantidakmempunyaijawaban yang 

jelas.Angket diujicoba sebelum 

digunakan sebagai alat pengumpul data 

penelitian. Menguji validitas angket 

menggunakan rumus korelasi product 

moment. Uji reliabilitas angket 

menggunakan rumus korelasi alpha 

cronbach. 

Teknik analisis data menggunakan 

analisis kuantitatif. Uji persyaratan 

analisis data uji normalitas dilakukan 

menggunakan rumus chi kuadrat dan 

untuk uji prasyarat liniearitas 

menggunakan uji-F. Pengujian hipotesis 

menggunakan product moment dan 

multiple correlation dengan aturan 

keputusan jika thitung> ttabel maka Ha 

diterima sedangkan jika thitung< ttabel, 

maka Ha ditolak. Apabila Ha diterima 

berarti hipotesis yang diajukan dapat 

diterima artinyaterdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan 

smartphone dan kesiapan belajar 

dengan hasil belajar matematika. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanhasilinstrumenangket 

yang diberikankepadapesertadidikkelas 

V SD 

NegeriGugusWahidinSudiroHusodoKec



amatan Metro Barat sertahasilbelajar 

matematika diperolehdarinilaiPTS 

semesterganjil disajikan dalam bentuk 

tabel 1. 
 

Tabel1. Data variabel X1, X2, dan Y 

Data 
Variabel 

X1 X2 Y 

N 54 54 54 

Skor Terbesar 49 51 69 

Skor Terkecil 96 90 90 

Median 75 73 69,5 

Modus 75 73 70 

∑ 3900 3942 4276 

Rerata 72,35 72,63 78,78 

S (Simpangan Baku) 11,24 9,83 5,21 

 

Berdasarkantabel 1di 

atasdapatdiketahuibahwa data variabel 

X1 (penggunaansmartphone 

)dominandibandingkandenganvariabel 

X2 (kesiapan belajar). Hal 

tersebutdapatdilihatdari S 

(simpanganbaku) keduavariabeltersebut, 

variabel X1 (penggunaan 

smartphone)>variabel X2 (kesiapan 

belajar).  

Rangkuman data 

variabelhasilbelajarmatematikadapatdili

hatpadatabelberikutini. 

Tabel2.Distribusifrekuensihasilbelajarm

atematika 

 

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 

1. 59-61 5 9,3 

2. 62-64 7 12,9 

3. 65-67 10 18,5 

4. 68-70 13 24,1 

5. 71-73 8 14,8 

6. 74-76 6 11,1 

7. 77-80 5 9,3 

Jumlah 54 100 

 

Tabel 2di atas, terlihat bahwa 

sebanyak 80,6 % peserta didik masih 

berada di bawah KKM yang ditetapkan 

yaitu 75. Adapun sebanyak 20,4 %. 

peserta didik berada di atas KKM yang 

ditetapkan, ini berarti hasil belajar 

matematika peserta didik masih perlu 

ditingkatkan lagi. Selain hasil di atas, 

berikut data hasil pengisian angket 

penggunaansmartphone yang disajikan 

dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi 

penggunaan smartphone 

 

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 

1. 49-55 5 9,3 

2. 56-62 6 11,1 

3. 63-69 9 16,7 

4. 70-76 14 25,9 

5. 77-83 12 22,2 
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No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 

6. 84-90 5 9,3 

7. 91-96 3 5,5 

Jumlah 54 100 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa distribusi 

frekeuensi tertinggi berada pada interval 

70-76 sebanyak 14 peserta didik, 

adapun kelas interval tertinggi yaitu 91-

96 frekuennsinya hanya mencapai 3 

peserta didik. Hal tersebut menunjukan 

bahwa penggunaan smartphone oleh 

peserta didik  harus lebih bijak dalam 

memanfaatkan penggunaan 

smartphone.Berikut disajikan data 

variabel kesiapan belajar. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi 

kesiapan belajar 

  

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 

1. 51-56 4 7,4 

2. 57-62 5 9,3 

3. 63-68 8 14,8 

4. 69-74 13 24,1 

5. 75-80 12 22,2 

6. 81-86 7 12,9 

7. 87-90 5 9,3 

Jumlah 54 100 

 

Tabel4tersebutmenunjukanbahwakes

iapanbelajarharuslebihditingkatkanlagi.

Distribusifrekuensitertinggiberadapada 

interval 69-74 sebanyak 13 

pesertadidik, sedangkankelas interval 

tertinggiyaitu 87-90 frekeunsinyahanya 

5 pesertadidik. 

Data hasil belajar matematika, 

penggunaan smartphone, kesiapan 

belajar di atas perlu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan 

linieritas. Hasil perhitungan uji 

normalitas menggunakan rumus chi 

kuadrat, menunjukkan hasil belajar 

matematika (Y)  diperoleh χ
2
 hitung = 

4,904 dan  χ
2
 tabel = 12,592 sehingga χ

2
 

hitung = 4,904< χ
2
 tabel = 12,592, 

artinya data variabel (Y) berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan uji 

normalitas penggunaan smartphone 

(X1) diperoleh data χ
2
 hitung = 3,478 

dan χ
2
 tabel = 12,592 sehingga χ

2
 hitung 

= 3,478< χ
2
 tabel = 12,592, artinya data 

variabel X1 berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan uji normalitas 

kesiapanbelajar (X2) diperoleh data χ
2
 

hitung = 5,016 dan χ
2
 tabel = 12,592 

sehingga χ
2
 hitung = 5,016< χ

2
 tabel = 

12,592, artinya data variabel (X2) 

berdistribusi normal. 

Hasil uji linieritas penggunaan 

smartphone (X1) dengan hasil belajar 

(Y) menggunakan rumus Uji-F 

diperoleh Fhitung = 0,83 dan Ftabel = 1,96.  

Sesuai dengan kaidah yang menyatakan 

bahwa Fhitung = 0,83 ≤ Ftabel 1,96 hal ini 

berarti data berpola linier. 

Hasilujilinieritasvariabel(X2)dan(Y)dipe

rolehFhitung = 0,63danFtabel = 1,91. 

Sesuai dengan kaidah yang menyatakan 

bahwa Fhitung = 0,63 ≤ Ftabel 1,91 hal ini 

berarti data berpola linier. 

Setelahdilakukanujiprasyaratmakalan

gkahselanjutnyaadalahmencarihipotesis.

Hipotesispertamadiperolehkoefisienkore

lasiantaravariabel X1 

(penggunaansmartphone) 

denganvariabel X2 (kesiapanbelajar) 

sebesar 0,418dengankriteriacukup kuat. 

Selanjutnyakontribusivariabel 
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X1terhadapvariabel X2sebesar 17,51%. 

Hal 

iniberartipenggunaansmartphonememili

kihubungansebesar 17,51% 

terhadapkesiapanbelajar. 

Artinyaterdapathubungan yang 

signifikanantarapenggunaansmartphone 

dengankesiapanbelajar. 

Smartphoneadalahsebuahdevice 

(alat) yang 

memungkinkanuntukmelakukankomuni

kasi yang di dalamnyaterdapatfungsi 

PDA (Personal Digital Assistant) 

danberkemampuansepertikomputer(Ma

ndias, 2017). Pemanfaatan smartphone 

sebagai media pembelajaran diperlukan 

kesiapan belajar dalam 

menggunakannya, agar materi yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran 

berjalan dapat diterima secara optimal. 

kesiapan belajar ialah kondisi awal 

peserta didik dalam kegiatan belajar 

untuk menghindari berbagai kesulitan 

dan dapat mengikuti proses pembelajarn 

tanpa adanya gangguan (Ma’shumah & 

Muhsin, 2019). 

Hipotesiskeduadiperolehkoofisienkor

elasiantaravariabel X1 

(penggunaansmartphone) dengan Y 

(hasilbelajar matematika) sebesar0,449 

dengan kriteria cukup kuat. 

Selanjutnyakontribusi X1danvariabelY  

sebesar 20,19%. Hal ini 

berartipenggunaansmartphonememiliki

hubungansebesar 20,19% 

terhadaphasilbelajarmatematika. 

Artinyaterdapathubungan yang 

signifikanantarapenggunakansmartphon

e denganhasilbelajarmatematika. 

Menurut (Iswidharmanjaya & 

Agency, 2014)dampak positif 

penggunaan smartphone apabila 

digunakan secara bijak adalah 

merangsang anak untuk mengikuti 

perkembangan teknologi, meningkatkan 

kemampuan berbahasa, mendukug 

keterampilan akademik , mengurangi 

stress, dan mengasah keterampilan 

matematis. Selain berdampak positif, 

penggunaan smartphone juga 

mempunyai dampak negatif. Dampak 

negatif yang timbul dari penggunaan 

smartphone tersebut adalah hilangnya 

konsentrasi belajar peserta didik yang 

membuat hasil belajar peserta didik 

menurun (Sari, 2019). Penelitian ini 

relevan dengan penelitian (Harahap, 

Elly, & Safiah, 2018) hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

pengguanaan smartphone dengan hasil 

belajar peserta didik kelas V SD. 

Hipotesis 

ketigadiperolehkoofisienkorelasiantarav

ariabel X2 (kesiapanbelajar) dengan Y 

(hasilbelajar) sebesar0,417 dengan 

kriteria cukup kuat. Selanjutnya 

kontribusi X2 (kesiapan belajar) dan 

variabel Y (hasil belajar matematika) 

sebesar 17,36%. Hal itu berarti kesiapan 

belajar memiliki hubungan sebesar 

17,36% terhadap hasil belajar 

matematika. Artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar matematika. 

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan seecara daring, dimana 

peserta didik belajar dari rumah dengan 

menggunakan media online dan 

diperlukan kesiapan dalam belajar. Bagi 

peserta didik usia sekolah dasar 

kesiapan dalam belajar sangat 

diperlukan guna memengaruhi dan 

merangsang stimulus dalam diri peserta 

didik terhadap hasil belajar yang 

optimal, karena kesiapan sendiri 

meliputi banyak hal yang perlu 

diperhatikan dan diutamakan. (Slameto, 

2015)menjelaskan tiga hal yang dapat 

memberikan dampak pada kesiapan 

belajar peserta didik antara lain; a) 

Kondisi mental, emosional, dan fisik; b) 

Kebutuhan tujuan dan motif; c) 

Pengetahuan, keterampilan, serta 

informasi lainnya yang sudah dipelajari.  

Hal ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Putri, 2019) yang 



menunjukan adanya hubungan yang 

positifdansignifikan antara kesiapan 

belajar dengan hasil belajarmatematika. 

Hipotesiskeempatdiperolehkoofisien

korelasisebesar0,515 bertanda positif 

dengan kriteria cukup kuat. Selanjutnya 

kontribusi variabel X1 dan X2 dengan Y 

sebesar 26,52%. Hal itu berarti 

penggunaan smartphone dan kesiapan 

belajar secara bersama-sama memberi 

pengaruh sebesar 26,52% terhadap hasil 

belajar matematika. Adapun 73,48% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. Baik atau tidaknya hasil belajar 

peserta didik tentunya tidak lepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar yaitu faktor internal (jasmani, 

psikologi, dan kelelahan) dan faktor 

eksternal (lingkungan, sekoloah, dan 

masyarakat) (Slameto, 2015). 

Faktor internal seperti kebiasaan 

belajar dan kondisi fisik serta kesehatan 

sangat berengaruh pada pembelajaran 

peserta didik yang mana juga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 

Faktor dari lingkungan masyarakat juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Lingkungan masyarakat 

yang baik akan membentuk karakter 

peserta didik yang baik,  sedangkan 

lingkungan masyarakat yang buruk akan 

berdampak padaperilaku yang 

kurangbaikpesertadidik.Hasil belajar 

merupakan luaran dari serangkaian 

proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Penggunaansmartphone 

merupakan bagian dari faktor eksternal 

yang memerngaruhi hasil belajar peserta 

didik. 

Sedangkankesiapanbelajarmerupakanfa

ktor internal yang 

mempengaruhihasilbelajar. 

Hasil penelitian di atas, relevan juga 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

(Rozalia, 2017) yang menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang tidak 

signifikan antara intensitas pemanfaatan 

gadget dengan prestasi belajar siswa 

kelas V. Intensitas pemanfaatan gadget 

tidak berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. Namun, jika dilihat dari tanda 

negatif pada rhitung, jika semakin tinggi 

intensitas pemanfaatan gadget maka 

prestasi siswa dapat menurun. 

Selanjutnya penelitian(Naibaho & 

Wulandari, 2021)yang menyatakan 

bahwa intensitas pemakaian gadget 

berpengaruh negatif terhadap hasil 

belajar matematika, dengan makna 

semakin tinggi siswa dalam 

menggunakan gadgetnya tentu akan 

berdampak pada penurunan nilainya, 

terutama dalam pelajaran matematika. 

Hasil penelitian lain dari (Putri, 2019) 

menunjukan adanya hubungan yang 

positifdansignifikan antara kesiapan 

belajar dengan hasil belajarmatematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

dapat disimpulkan bahwa 

terdapathubungan yang signifikan 

antara penggunaan smartphone dan 

kesiapan belajar dengan hasil belajar 

matematika. 

Berdasarkan kesimpulan maka saran 

dan rekomendasi bagi peneliti 

lanjutanagar lebih mengembangkan 

variabel, populasi dengan subjek 

penelitian yang lebih luas, dan dapat 

melakukan penyempurnaan pada 

indikator-indikator variabel untuk 

dikembangkan pada instrumen 

penelitian serta melakukan penelitian 

sejenis dengan permasalahan yang 

belum terungkap melalui variabel lain. 
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